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ABSTRAK

Michelia champaca L. telah digunakan secara tradisional dalam pengobatan berbagai penyakit. Tujuan
dari penelitian ini adalah mengetahui golongan kandungan kimia yang terdapat pada ekstrak etanol 80%
kulit batang Michelia champaca L. Serbuk kulit batang M. champaca L. diekstraksi dengan metode digesti
menggunakan etanol 80%. Ekstrak cair yang diperoleh kemudian diuapkan untuk mendapatkan ekstrak
kental. Skrining fitokimia dilakukan terhadap ekstrak untuk mendeteksi golongan kandungan kimia minyak
atsiri, alkaloid, sterol dan terpenoid, saponin, polifenol, flavonoid, serta glikosida. Hasil uji menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 80% kulit batang M. champaca L. mengandung golongan minyak atsiri, triterpenoid,

polifenol, dan flavonoid.

Kata kunci: Michelia champaca L., kulit batang, ekstrak etanol 80%, skrining fitokimia.

1. PENDAHULUAN

Obat tradisional masih digunakan secara luas
dalam sistem pengobatan saat ini. WHO
memperkirakan 80% populasi dari negara di Asia
dan Afrika menggunakan obat tradisional dalam
pemeliharanan  kesehatan utamanya (WHO,
2008). Tanaman merupakan salah satu sumber
untuk bahan obat tradisional. Pada tanaman
terkandung berbagai metabolit, baik primer
maupun sekunder. Kandungan Kkimia dalam
tanaman berperan penting terhadap aktivitas
biologis dari tanaman tersebut (Chandrashekar
dan Rao, 2012).

Cempaka kuning (Michelia champaca L.)
merupakan pohon atau tanaman perdu yang
mempunyai tinggi 3-6 meter. Memiliki bunga
yang berbau wangi dan berwarna oranye, kuning
atau putih krem, helaian bunganya tersusun dalam
untaian yang banyak. Buahnya cokelat terdiri atas
2-6 biji. Batang cempaka kuning berbentuk bulat,
lurus, kulit batangnya halus berwarna cokelat
keabu-abuan, diameter batangnya sampai 180 cm.
Daunnya tersusun spiral, berbentuk lanset yang
agak melebar, berbulu halus pada permukaan
bawahnya, panjang daun berukuran 10-28 cm
dengan lebar 4,5-11 cm (Steenis, 1992).
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Tanaman M. champaca L. telah digunakan
dalam berbagai pengobatan tradisional. Kulit akar
M. champaca L. digunakan untuk pengobatan
radang, konstipasi, dan dismenorea. Kulit batang
digunakan untuk pengobatan gastritis, demam,
dan batuk. Bunga, kuncup bunga, dan buah
digunakan untuk pengobatan tukak lambung,
luka dan penyakit kulit. Bunganya juga digunakan
sebagai obat keputihan dan bahan kosmetika.
Daun digunakan sebagai obat rematik, obat
amandel, dan obat kumur. Ekstrak metanol daun,
biji, batang, dan akar M. champaca L. dilaporkan
memiliki aktivitas antimikroba terhadap protozoa,
bakteri, dan jamur (Hutapea, 2001; Khan et al.,
2002; Shanbhag et al., 2011).

Pengujian terhadap golongan kandungan
kimia dalam ekstrak etanol 80% kulit batang M.
champaca L. belum pernah dilakukan sebelumya.
Oleh karena itu, pada penelitian ini akan
dilakukan uji fitokimia terhadap ekstrak etanol
80% kulit batang M. champaca L. tersebut.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan tanaman

Sampel kulit batang M. champaca L.
diperoleh dari daerah Pupuan, Tabanan, dipanen
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pada bulan Mei tahun 2011 pada sore hari.
Sampel kulit batang dikumpulkan, dicuci,
dipotong-potong, dan dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan. Kulit batang yang sudah
kering, digiling hingga diperoleh serbuk dan
disimpan di tempat kering sampai digunakan.

2.2 Metode
2.2.1  Ekstraksi kulit batang M. champaca L.
Sebanyak 552,14 g serbuk kulit batang M.
champaca L. didigesti dengan 7,55 L etanol 80%
pada suhu 50°C. Maserat yang diperoleh melalui
penyaringan ditampung, diendapkan semalam,
dan diuapkan dengan vacuum rotary evaporator
pada suhu 50°C sehingga didapatkan ekstrak
kental (23,84 g). Rendemen dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut.

beratekstrak
Bendemen = ——
berat simplizia

2.2.2 Skrining fitokimia ekstrak etanol 80% kulit
batang M. champaca L.

2.2.2.1 Pemeriksaan minyak atsiri

Ekstrak dikatakan mengandung minyak atsiri
apabila setelah dilarutkan dengan etanol dan
diuapkan, residunya tetap berbau enak/aromatik
(Evans, 2009).
2.2.2.2 Pemeriksaan alkaloid

Residu hasil penguapan larutan uji ditambah-
kan asam encer kemudian dibagi 3. Bagian
pertama ditambahkan asam encer dan dua bagian
lain ditambahkan pereaksi alkaloid. Terbentuknya
endapan jingga setelah ditambahkan pereaksi
Dragendorff dan endapan putih setelah ditambah-
kan pereaksi Mayer menunjukkan adanya alkaloid
(Jones dan Kinghorn, 2006).
2.2.2.3 Pemeriksaan sterol dan terpenoid

Ekstrak dilarutkan dalam kloroform, lalu
ditambah asam asetat anhidrat. Campuran tersebut
ditetesi dengan asam sulfat pekat. Adanya
triterpenoid ditunjukkan dengan terbentuknya
cincin kecoklatan atau violet pada perbatasan dua
pelarut dan adanya sterol ditunjukkan dengan
terbentuknya warna hijau kebiruan (Evans, 2009).
2.2.2.4 Pemeriksaan saponin

Uji saponin dilakukan dengan metode Forth.
Terbentuknya busa yang stabil selama 15 menit
menunjukkan adanya saponin (Jones dan
Kinghorn, 2006).
2.2.2.5 Pemeriksaan polifenol

Adanya polifenol ditunjukkan oleh perubah-
an warna menjadi biru, biru-hitam, atau biru-hijau

44

setelah ditambahkan pereaksi FeCl; 10%
larutan uji (Jones dan Kinghorn, 2006).
2.2.2.6 Pemeriksaan flavonoid

Larutan ekstrak uji diuapkan kemudian
dibasahkan dengan aseton serta ditambahkan
sedikit serbuk halus asam borat P dan asam
oksalat P. Campuran tersebut dipanaskan,
kemudian sisa yang diperoleh dicampur dengan
eter P. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan
fluoresensi kuning intensif saat larutan diamati
pada UV3ss (Depkes RI, 1989).

2.2.2.7 Pemeriksaan glikosida

Pemeriksaan glikosida dilakukan dengan
reaksi Liebermann-Burchard. Adanya glikosida
ditandai dengan terbentuknya warna biru atau
hijau (Depkes RI, 1989).

pada

3. HASIL
3.1 Ekstraksi Kulit Batang M. champaca L.

Ekstrak cair yang diperoleh sebanyak 7,07 L
diuapkan pelarutnya pada suhu 50°C. Ekstrak
kental berwarna cokelat yang diperoleh sebanyak
23,84 g (rendemen sebesar 4,31%).

3.2 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 80% Kulit

Batang M. champaca L.

Pada pengamatan skrining fitokimia minyak
atsiri, didapatkan bau khas aromatik yang
menunjukkan bahwa pada ekstrak terkandung
golongan kandungan minyak atsiri (Evans, 2009).
Pada pemeriksaan kandungan kimia alkaloid,
tidak terbentuk endapan putih saat larutan uji
ditambahkan pereaksi Mayer dan tidak terbentuk
endapan jingga saat ditambahkan pereaksi
Dragendorff. Hal tersebut menunjukkan pada
ekstrak tidak terdapat kandungan alkaloid (Jones
dan Kinghorn, 2006). Pada pengujian sterol dan
triterpenoid didapatkan hasil positif triterpenoid
yang ditandai dengan terbentuknya cincin
kecoklatan pada kedua batas larutan (Evans,
2009). Pada pengujian saponin, tidak terbentuk
busa. Hal tersebut menunjukkan pada ekstrak
tidak terdapat kandungan saponin (Jonesdan
Kinghorn, 2006). Pada pengujian kandungan
kimia polifenol, terbentuk warna endapan
kehitaman yang menunjukkan ekstrak positif
mengandung polifenol (Jones dan Kinghorn,
2006). Pengujian flavonoid menunjukkan hasil
positif yang ditandai dengan terbentuknya
fluorosensi kuning intensif pada pengamatan
UVs (Depkes RI, 1989). Pada pengujian
glikosida, tidak terbentuk warna hijau biru, yang
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menunjukkan pada ekstrak tidak
kandungan glikosida (Depkes RI, 1989).

terdapat

4. PEMBAHASAN

Skrining  fitokimia  dilakukan  untuk
mengetahui golongan kandungan kimia yang
terdapat dalam ekstrak etanol 80% kulit batang M.
champaca L. Hasil skrining fitokimia menunjuk-
kan bahwa ekstrak etanol 80% kulit batang M.
champaca L. mengandung golongan minyak
atsiri, triterpenoid, polifenol, dan flavonoid.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui kandungan kimia pada tanaman M.
chamapaca L. Ekstrak metanol daun dan kulit
batang M. champaca L. yang diperoleh melalui
defating menggunakan n-heksan dan diekstraksi
menggunakan metanol dengan alat soxhlet
dilaporkan mengandung flavonoid kuersetin
(Ahmad et al.,, 2011a). Ekstrak kulit batang

tanaman ini, yang diperoleh melalui proses
sokletasi dengan ekstraksi bertingkat
menggunakan  pelarut secara  berturut-turut

petroleum eter, dietil eter, etil asetat, metanol, dan
air menunjukkan adanya berbagai kandungan
kimia di dalamnya. Ekstrak petroleum eter
terbukti mengandung steroid dan triterpenoid,
ekstrak dietil eter terbukti mengandung alkaloid,
dan ekstrak etil asetat terbukti mengandung
glikosida (Chandrashekar et al., 2010). Makhija et
al. (2010) melaporkan ekstrak petroleum eter kulit
batang M. champaca L. mengandung senyawa
steroid, vyaitu 3[-16a-dihidroksi-5-kolesten-21-
aldan stigmasterol. Ekstrak metanol kulit batang
tanaman ini juga dilaporkan mengandung
senyawa polifenol berupa asam galat (Ahmad et
al.,, 2011b). Ekstrak etanol 95% daun M.
champaca L. yang diperoleh melalui proses
sokletasi masing masing dilaporkan mengandung
alkaloid, flavonoid, glikosida, karbohidrat,
protein, dan sterol. Ekstrak bagian bunga yang
diperolen melalui metode ekstraksi yang sama
dilaporkan mengandung alkaloid, flavonoid,
glikosida, karbohidrat, protein, dan tanin
(Mullaicharam dan Kumar, 2011).

Senyawa golongan minyak atsiri,
triterpenoid, polifenol, dan flavonoid memiliki
berbagai aktivitas biologis. Minyak atsiri
merupakan campuran berbagai senyawa kimia.
Golongan minyak atsiri mengandung komponen
terpenoid, yaitu monoterpen dan seskuiterpen
(Harborne, 2006). Senyawa terpenoid merupakan
senyawa yang tersusun atas satuan-satuan isopren.
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Senyawa terpenoid dilaporkan memiki berbagai
aktivitas biologis seperti antifungal (Cheng et al.,
2004), antibakteri (Singh dan Singh, 2003),
antikanker (Lu et al., 2012), anti-inflamasi (Weng
et al., 2003), dan antioksidan (Topcu et al., 2007).
Flavonoid merupakan senyawa polifenol dengan
susunan C6-C3-C6 sebagai kerangka dasar
(Marais et al., 2006). Senyawa flavonoid
dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis
seperti antibakteri (Cushni dan Lamb, 2005),
antiulser (Tapas et al., 2008), antidepresan (Yi et
al., 2010), antitumor (Salucci et al., 2002), dan
antioksidan (Skarget et al., 2005).

5. KESIMPULAN

Ekstrak etanol 80% kulit batang M.
champaca L. mengandung golongan minyak
atsiri, triterpenoid, polifenol, dan flavonoid.
Penelitian lanjutan untuk menggali potensi
aktivitas farmakologis dan memisahkan serta
mengidentifikasi kandungan kimia dari kulit
batang M. champaca L. perlu dilakukan.
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